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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari ide, hasil riset, hingga produksi film dokumenter berjudul Batavia Kecil 

di Bumi Rafflesia ini dapat kita ketahui bersama bahwa masih ada derah di 

Indonesia yang mengalami kekurangan fasilitas telekomunikasi dan infrastruktur 

bagi masyarakat yaitu di desa Lebong Tandai, Kecamatan Napal Putih, Kabupaten 

Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu. Penjajahan pada zaman kolonial Belanda 

mengakibatkan sumber daya alam terutama emas di daerah desa ini kian menurun. 

Daerah yang dulunya menjadi incaran negara asing ini, hanya menyisakan 

harapan kecil bagi masyarakat desa Lebong Tandai. Daerah yang pernah dijuluki 

sebagai Batavia Kecil karena kemewahannya kini hanyalah sejarah. Hanya istilah 

yang masih dapat disebutkan namun kekayaan alam sebagai sumber penghasilan 

sudah tidak lagi menjamin kehidupan. 

Usaha masyarakat sebagai penambang emas adalah mata pencaharian utama. 

Betapa besar resiko yang harus dihadapi ketika melakukan penambangan 

terkadang tidak menjadi halangan karena tuntutan. Keterbatasan fasilitas 

keselamatan yang berbeda dari zaman dulu pun tidak menjadi alasan masyarakat 

untuk berhenti menambang.Dalam film dokumenter ini, terlihat aktifitas 

masyarakat sebagai penambang emas yang melakukan penambangan di dalam 

lobang yang begitu dalam dan proses pengangkutan hasil tambang dengan cara 
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dipikul ataupun menggunakan lori dorong. Dalam film dokumenter ini, disajikan 

gambaran visual tentang pengolahan emas menggunakan mesin gulung dan 

penjelasan nara sumber tentang tahapan-tahapan yang dilakukan pada saat proses 

pengolahan emas. Hingga saat ini, masyarakat masih tetap melangsungkan hidup 

mereka sebagai penambang emas dan sedang mencoba program peralihan mata 

pencaharian dengan rencana membuka lahan dan bercocok tanam. 

Ada beberapa aspek yang ditekankan oleh pembuat film diantaranya, 

penentuan ide cerita dan objek/subjek yang akan diambil, kualitas visual dengan 

teknik pengambilan gambar dan pencahayaan yang baik menjadi prioritas utama 

dalam film dokumenter ini. Hal ini dimaksudkan agar penonton dapat menikmati 

tampilan visual film ini. Selain itu kualitas audio (suara) juga menjadi perhatian 

penting karena pembuat film memperhatikan dimensi suara sebagai strategi untuk 

menimbulkan kesan dramatis dalam film dokumenter ini. 

 

B. REKOMENDASI 

Film ini dibuat dalam latarbelakang fenomena kehidupan masyarakat desa 

Lebong Tandai yang menggantungkan hidupnya sebagai penambang emas dengan 

kondisi desa yang menurut pembuat film kurang mendapatkan perhatian oleh 

pemerintah. Memberikan pengetahun sejarah dan perubahan yang telah 

berlangsung dari zaman ke kolonial Belanda, hingga saat ini. Membuka sedikit 

pandangan akan resiko keselamatan para penambang emas ketika bekerja dan 

penjelasan tentang bagaimana cara mengolah emas. Selain itu, film ini dibuat atas 

dasar kesadaran pembuat film sebagai putera daerah yang melihat banyaknya 
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media lokal ataupun nasional yang telah meliput desa ini, hanya saja dalam 

liputannya menceritakan potensi kekayaan dan peninggalan Belanda yang terdapat 

di desa ini. Bukan tentang bagaimana kehidupan masyarakat yang sebenarnya. 

Dalam penggarapanya, tentu saja dalam proses produksi film dokumenter ini 

membutuhkan kesiapan peralatan dan sumber daya manusia yang baik. 

Kemampuan untuk mengabadikan kejadian-kejadian yang berlangsung sangatlah 

dibutuhkan. Tim produksi juga dituntut untuk teliti dan sigap dalam 

mempersiapkan kebutuhan seperti kamera, baterai, memori, lampu dan peralatan 

lainnya. Sangat diharapkan film dokumenter ini dapat memberikan kesadaran bagi 

penonton, baik masyarakat umum dan khususnya pemerintah untuk 

memperhatikan desa Lebong Tandai ini. Karena sesungguhnya desa ini bukanlah 

desa tertinggal, melainkan ditinggalkan. Banyak yang bisa dikelola sebagai desa 

yang memiliki latarbelakang sejarah dan potensi alam yang dapat dijadikan tujuan 

wisata. 
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